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ABSTRAK 

 
DAS Maluka seluas 89.506,19 Ha terdapat sub DAS Banyu Irang dan sub DAS Bati Bati 

serta secara administrasi tersebar di 3 kabupaten/kota yaitu Kabupaten Tanah Laut, 

Kabupaten Banjar dan Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan. DAS Maluka 

didominasi kekritisan lahan agak kritis 63%, kelerengan lereng didominasi tingkat 

kelerengan 0-8% 79,88%, tutupan lahan didominasi tutupan lahan perkebunan 17,91%, 

Kerusakan lingkungan di DAS Maluka telah menjadi keprihatinan banyak pihak, hal ini 

ditandai dengan meningkatnya bencana alam yang dirasakan, seperti bencana banjir, tanah 

longsor dan kekeringan yang semakin meningkat. Rendahnya kapasitas infiltrasi sebaliknya 

tingginya Surface run off  penyebab utama terjadinya bencana alam yang terkait dengan tata 

air. Penelitian ini menggunakan model Horton yang bertujuan mengetahui infiltrasi terhadap 

berbagai kelas umur tegakan karet (Hevea brasiliensis). Metode penelitian menggunakan 

doubel ring infiltrometer pada kelas umur 4 tahun, 8 tahun dan 12 tahun. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa:1) Kapasitas infiltrasi 96,906 mm/jam, 103,981 mm/jam dan 104,651 

mm/jam; 2) volume infiltrasi sebesar 93,432 m
3
,  95,945 m

3
, 591 m

3
; 3) semakin tinggi kelas 

umur tegakan karet semakin tinggi laju, kapasitas dan volume infitrasi. 

 

Kata kunci : infiltrasi, surface run off , vegetasi tegakan karet. 
 

 

ABSTRACT 

 
The Maluka watershed covers an area of 89,506.19 Ha, there are the Banyu Irang sub-

watershed and the Bati Bati sub-watershed and are administratively spread across 3 

regencies / cities, namely Tanah Laut Regency, Banjar Regency and Banjarbaru City South 

Kalimantan Province. The Maluka watershed is dominated by criticality of the rather critical 

land 63%, the slope is dominated by the slope level of 0-8% 79.88%, land cover is dominated 

by plantation land cover 17.91%, environmental damage in the Maluka watershed has 

become a concern of many parties, this is indicated by increasing perceived natural disasters, 

such as floods, landslides and increasing drought. The low infiltration capacity, on the other 

hand, is the high Surface run off, the main cause of natural disasters related to water 

management. This study uses the Horton model that aims to determine infiltration of various 

age groups of rubber stands (Hevea brasiliensis). The research method uses a doubel ring 

infiltrometer in the age class of 4 years, 8 years and 12 years. The results showed that: 1) 

Infiltration capacity of 96,906 mm / hour, 103,981 mm / hour and 104,651 mm/ hour; 2) 
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infiltration volume of 93,432 m3, 95,945 m3, 591 m3; 3) the higher the age of rubber stand 

age, the higher the rate, capacity and volume of inflation. 

 

Keywords: infiltration, surface run off and rubber stand vegetation. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Secara keseluruhan dan kesatuan hidrologis, DAS  Maluka  89.506,19 Ha terdapat sub DAS 

Banyu Irang dan sub DAS Bati Bati serta secara administrasi tersebar di 3 (tiga) 

kabupaten/kota yaitu Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten Banjar dan Kota Banjarbaru Provinsi 

Kalimantan Selatan. BPDAS Barito (2013), DAS Maluka terdapat lahan agak kritis sampai 

sangat kritis seluas 75.869,78 Ha (84,77%). 

 

Pengelolaan DAS adalah upaya manusia dalam mengendalikan hubungan timbal balik antara 

sumber daya alam dengan manusia di dalam DAS dan segala aktifitasnya dengan tujuan 

membina kelestarian dari keserasian ekosistem serta meningkatkan manfaat dari sumber daya 

alam bagi manusia secara berkelanjutan  (Kadir, 2013). 

 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) berasal dari negara Brazil. Tanaman ini merupakan 

sumber utama bahan tanaman karet alam dunia, sebagai penghasil lateks tanaman karet dapat 

dikatakan satu-satunya tanaman yang dikebunkan secara besar-besaran (Budiman, 2012). 

Tegakan Karet merupakan bagian dari tutupan lahan sebagai bagian dari komponen ekosistem 

DAS yang mempunyai peranan penting terhadap infiltrasi, aliran permukaan, erosi dan 

sedimentasi serta debit air (Kadir et al., 2013). Selanjutnya Kometa et al. (2012), perubahan 

vegetasi tutupan lahan menentukan kuantitas air dan kualitas air pada musim hujan dan 

musim kemarau. 

 

Kapasitas infiltrasi tanah adalah kemampuan suatu tanah untuk melewatkan air dari 

permukaan tanah ke dalam tanah secara vertikal. Infiltrasi yang efektif akan menurunkan run 

off, sebaliknya infiltrasi yang tidak efektif akan memperbesar terjadinya run off (Arsyad, 

2006). Laju infiltrasi (infiltration rate) adalah banyaknya air persatuan waktu yang masuk 

melalui permukaan tanah, dinyatakan dalam mm per jam atau cm per jam. Sewaktu tanah 

masih kering, laju infiltrasi tinggi setelah tanah menjadi jenuh. Horton mengamati bahwa laju 

infiltrasi dimulai dari fo dan berkurang secara eksponensial menjadi fc. 

 

Asdak (2010), Infiltrasi merupakan komponen yang mempengaruhi  siklus air pada suatu 

DAS yang memainkan peranan penting dalam mendistribusi curah hujan. Rendahnya infiltrasi 

sebaliknya aliran permukaan yang tinggi dapat mempengaruhi kuantitas air yang 

menyebabkan kejadian banjir pada bagian hilir DAS. Berdasarkan hal tersebut di atas maka 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui  laju, kapasitas dan volume infiltrasi pada 

tegakan karet di DAS Maluka. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di DAS Maluka Provinsi Kalimantan Selatan, sebagaimana disajikan 

pada Gambar 1. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni Tahun 2019 meliputi 



Jukung Jurnal Teknik Lingkungan, 5 (2): 70-78, 2019  p-ISSN : 2461-0437, e-ISSN : 2540-9131 

72 

 

persiapan, pelaksanaan pengambilan data lapangan, pengolahan data dan penyusunan laporan 

penelitian. Peralatan yang digunakan dalam penelitian: 

1. Double ring infiltrometer, untuk mengukur laju infiltrasi, 

2. Stopwatch, untuk mengukur waktu yang digunakan selama infiltrasi terjadi, 

3. Air sebagai media pengukuran laju infiltrasi 

4. Tally sheet untuk penulisan data hasil pengukuran, 

5. GPS (Global Position System) untuk mengambil titik koordinat pengambilan sampel, 

6. Kamera, untuk dokumentasi penelitian, 

7. Alat tulis menulis. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian DAS Maluka Provinsi Kalimantan Selatan 

 

 

Letak pengambilan data atau pengukuran laju infiltrasi dilakukan secara purposive sampling. 

Pengambilan data infiltrasi maupun peletakan alat double ring infiltrometer di area atau lahan 

yang dianggap dapat mewakili seluruh area untuk penelitian. Sketsa Pengambilan Data 

Dilapangan disajikan pada  Gambar 2, dan Digital Infiltrometer disajikan pada Gambar 3. 
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   Gambar 2.  Sketsa Pengambilan Data Dilapangan                   Gambar 3. Digital Infiltrometer 

 

Pengumpulan data primer terdiri atas pengukuran laju infiltrasi dengan alat double ring 

infiltrometer pada kelas umur penutupan pohon karet (Hevea brasiliensi). Kriteria umur 

pohon 1-5 tahun, 6-10 tahun, 11-15. Data sekunder yang diperlukan sebagai data penunjang 

antara lain seperti keadaan tempat penelitian yang terdiri dari keadaan fisik yang meliputi data 

curah hujan dari BMKG, peta tupan lahan dan peta administrasi. 

 

Kurva kapasitas infiltrasi merupakan kurva hubungan antara kapasitas infiltrasi dan waktu 

yang terjadi selama dan beberapa saat setelah hujan. Model persamaan kurva kapasitas 

infiltrasi untuk menentukan nilai kapasitas infiltrasi (f) dan volume (v) pada berbagai kelasa 

umur penutupan  lahan jenis Karet sesuai persamaan Horton,1938 yang dikutip Asdak,2010) 

disajikan berikut ini. 

 

          f = fc + (f0 − fc)e−Kt    dan    V(t) = fc t + f0−fcK (1 − e−K t)  (1) 

 

Dimana: a) t adalah waktu mencapai infiltrasi  konstan  (jam); b) fo adalah kapasitas infiltrasi 

saat awal, proses infiltrasi (mm/jam); c) fc adalah tetapan kapasitas infiltrasi (saat laju 

infiltrasi telah konstan  atau saat t mendekati nilai tak terhingga (mm/jam); d) e adalah 2,718; 

e) K adalah Konstanta untuk jenis tanah dan penutupan lahan (1/jam); f) vt (volume total) 

adalah tinggi kolom air hingga konstan (mm/jam); dan h) f adalah kapasitas infiltrasi atau laju 

maksimum air masuk kedalam tanah (mm/jam). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengukuran rata-rata laju infiltrasi pada masing-masing tegakan pohon karet untuk 

masing-masing kelas umurnya dapat dilihat pada Tabel 1 sampai Tabel 2.  

 
Tabel 1. Rata-rata Laju Infiltrasi Pada Kelas Umur 4 Tahun 
 

T 

(jam) 

𝒇𝒐 − 𝒇𝒄 (mm/jam) 
Rata-rata 

Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

0,08 7,0 10,0 6,0 7,67 

0,17 5,0 8,0 9,0 7,33 

0,25 4,0 8,0 6,0 6,00 

30 m 

10 m 

1
0
 m

 

Ulang

an I 

Ulanga

n II 

Ulanga

n III 

Tanaman Karet 

Setiap Kelas Umur 
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T 

(jam) 

𝒇𝒐 − 𝒇𝒄 (mm/jam) 
Rata-rata 

Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

0,33 4,0 7,0 4,0 5,00 

0,42 4,0 7,0 8,0 6,33 

0,50 2,0 7,0 6,0 5,00 

0,58 2,0 2,0 6,0 3,33 

0,67 2,0 0,0 6,0 2,67 

 

Tabel 2. Rata-rata Laju Infiltrasi pada Kelas Umur 8 tahun 

 
t 

(jam) 

𝒇𝒐 − 𝒇𝒄 (mm/jam) 
Rata-rata 

Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

0,08 18,0 7,0 15,0 13,33 

0,17 10,0 4,0 5,0 6,33 

0,25 7,0 4,0 11,0 7,33 

0,33 5,0 4,0 5,0 4,67 

0,42 2,0 2,0 1,0 1,67 

0,50 2,0 1,0 1,0 1,33 

0,58 2,0 1,0 1,0 1,33 

0,67 0,0 1,0 0,0 0,33 

Keterangan : 

t  : Waktu (jam) 𝑓𝑜  : Infiltrasi saat awal (mm/jam)  𝑓𝑐  : Infiltrasi konstan (mm/jam) 

 

 
Gambar 4. Rata-rata Laju Infiltrasi Pada Kelas Umur 4 Tahun 

 

 
 

Gambar 5. Rata-rata Laju Infiltrasi pada Kelas Umur 8 tahun 
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Data yang diperoleh pada Tabel 1 mengenai rata-rata laju infiltrasi di kelas umur 4 tahun 

dengan laju infiltrasi menit awal sebesar 7,67 mm/jam dan rata-rata laju infiltrasi pada menit 

akhir sebesar 2,67 mm/jam. Perbedaan hasil rata-rata laju infiltrasi dipengaruhi oleh waktu 

dan besarnya kapasitas pada lahan keret umur 4 tahun yang dapat dilihat di Tabel 13. Sesuai 

dengan pernyataan Suripin (2004), yang menyatakan banyaknya air yang masuk melalui 

permukaan tanah persatuan waktu dikenal sebagai laju infiltrasi. 

 

Rata-rata laju infiltrasi pada kelas umur 8 tahun dengan laju infiltrasi awal sebesar 13,33 

mm/jam, laju infiltrasi yang terjadi pada kelas umur ini lebih tinggi dibanding dengan laju 

infiltrasi pada kelas umur 4 tahun. Laju infiltrasi awal tertinggi pada setiap ulangan terjadi 

pada ulangan pertama sebesar 18,0 mm/jam dengan rata-rata laju infiltras akhir atau laju 

infiltrasi telah konstan sebesar 0,67 mm/jam. Meningkatnya laju infiltrasi yang terjadi 

dikarenakan tekstur tanah yang berpasir sesuai dengan pernyataan Hidayah et al. (2001), 

tanah yang memiliki pori makro (berpasir) berfungsi sebagai lalu lintas air karena mudahnya 

air untuk melewatinya sehingga laju infiltrasi meningkat. 

 

3.1. Kapasitas dan Volume Infiltrasi 

Berdasarkan perhitungan kapasitas infiltrasi berbagai kelas umur tegakan pohon karet pada 

Lampiran 4 sampai Lampiran 6 selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mengetahui rata-rata 

kapasitas dan volume infiltrasi. Hasil perhitungan rata-rata kapasitas dan volume infiltrasi 

berbagai kelas umur tegakan pohon karet di sajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3.  Rata-rata Hasil Kapasitas Dan Volume Infiltrasi Pada Berbagai Kelas Umur   

 

No. Lokasi 
t 

(jam) 

fc 

(mm/jam) 

fo-fc 

(mm) 
e k 

f 

(mm/jam) 

v 

(m
3
) 

1 KU 3-I 0,92 110,0 30,00 2,718 4,850 110,346 107,314 

2 KU 3-II 0,83 91,0 49,00 2,718 6,730 91,184 82,784 

3 KU 3-III 0,92 89,0 51,00 2,718 6,100 89,186 90,210 

Rata-rata 96,7 
 

96,906 93,436 
4 KU 8-I 0,83 94,0 46,00 2,718 5,820 94,367 85,861 

5 KU 8-II 0,92 116,0 24,00 2,718 4,640 116,336 111,820 

6 KU 8-III 0,83 101,0 39,00 2,718 6,130 101,241 90,153 

Rata-rata 103,667 
 

103,981 95,945 

7 KU 12-I 0,83 121,0 19,00 2,718 4,810 121,351 104,307 

8 KU 12-II 1,00 78,0 62,00 2,718 5,750 78,197 88,748 

9 KU 12-III 0,83 114,0 26,00 2,718 5,020 114,403 99,719 

Rata-rata 104,3 
 

104,651 97,591 
Keterangan:   

t : Waktu (jam) 

fc : Infiltrasi konstan (mm/jam) 

fo : Infiltrasi saat awal (mm/jam) e : 2.718   k : konstanta 

f : Kapasitas infiltrasi (mm/jam) 

v : Volume Infiltrasi (mm
3
) 

 

Hasil data pada Tabel 3 yang menjelaskan bahwa kapasitas infiltrasi pada berbagai kelas 

umur tegakan pohon karet menunjukkan hasil yang berbeda-beda walau pun hanya dengan 

selisih yang tidak begitu besar. Kapasitas infiltrasi dimaksudkan yaitu, kemampuan 

maksimal tanah untuk menyimpan air yang sesuai dengan pernyataan Sutedjo & 

Kartasapoetra et al. (2002), kapasitas infiltrasi yaitu kemampuan tanah dalam merembeskan 

banyaknya air ke dalam tanah. Semakin besar aliran kapasitas infiltrasi, maka aliran 
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permukaan akan makin kecil, dengan demikian infiltrasi air yang semaksimal mungkin 

masuk ke dalam tanah akan dapat  mengendalikan terjadinya run off atau aliran permukaan. 

 

 
Gambar 2. Rata-Rata Besarnya Kapasitas Infiltrasi Berbagai Kelas Umur 

 

 

Berdasarkan pada Tabel  3. hasil dari rata-rata laju infiltrasi pada kelas umur 12 tahun laju 

infiltrasi awal sebesar 8,33 mm/jam, laju infiltrasi yang terjadi lebih rendah dibanding dengan 

laju infiltrasi pada kelas umur 8 tahun. Laju infiltrasi tertinggi pada setiap ulangan terjadi 

pada ulangan kedua sebesar 10,0 mm/jam dan memiliki laju infiltrasi rata-rata akhir sebesar 

0,67 mm/jam. Laju infiltrasi konstan pada masing-masing ulangan sebesar 2,00 mm/jam 

dengan waktu rata-rata yang diperlukan untuk pengukuran laju infiltrasi yaitu 50 menit. 

 

Tingginya laju infiltrasi pada kelas umur 8 dan 12 tahun disebabkan karena umur tanaman 

yang sudah tua memungkinkan serasah lebih banyak. Banyaknya serasah dapat meningkatkan 

bahan organik yang terdapat pada tanah yang akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah. Mikroorganisme tanah ini akan membuat pori- pori atau celah pada tanah sehingga 

memungkinkan tanah lebih banyak menyimpan air. 

 

Sistem perakaran tanaman juga mempengaruhi tanah dalam menyerap air. Akar karet yang 

cukup kuat juga akan tertanam dalam ke tanah, sehingga akar-akar tersebut akan membuat 

rekahan-rekahan untuk memudahkan air masuk dan tersimpan lama. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa semakin tua kelas umur tegakan karet, maka semakin tinggi laju 

infiltrasinya. Sesuai dengan pendapat Hutabarat et al. (2015), mengatakan bahwa semakin 

bertambah umur tanaman karet, sistem perakarannya akan memenuhi seluruh horizon tanah 

dengan demikian kemampuan tanah menahan air semakin banyak. 

 

Kerapatan dan tinggi tajuk  yang tinggi mampu melindungi tanah dari pukulan butir air 

hujan yang jatuh ke permukaan tanah sehingga agregat tanah tetap stabil, hal ini sesuai 

dengan pendapat Septianugraha & Suriadikusumah (2014), menyatakan bahwa tajuk-tajuk 

pohon yang saling menaungi akan mampu melindungi dan menahan jatuhnya titik air hujan 

di atas permukaan tanah.  

 

Kapasitas infiltrasi terendah pada kelas umur karet 4 tahun sebesar 96,906 mm/jam. 

Rendahnya kapasitas infiltrasi pada umur 4 tahun dapat dikarenakan tajuk pohon dan 

perakarannya tidak serapat pada umur 12 dan 8 tahun yang dapat menurunkan kapasitas 

infiltrasi, hal ini sesuai dengan pernyataan Hanfiah (2004), bahwa pukulan butir air hujan 
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yang langsung jatuh ke permukaan tanah mengakibatkan rusaknya agregat tanah dan terjadi 

penyumbatan pori-pori tanah. Penyumbatan pori tanah akan menurunkan kapasitas infiltrasi 

dan kemungkinan terjadinya limpasan permukaan semakin besar mengakibatkan kapasitas 

infiltrasi tanah menjadi rendah 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulak infiltrasi pada berbagai kelas umur 

tegakan pohon karet di DAS Maluka sebagai berikut: 

1) Rata-rata laju infiltrasi awal yang tertinggi dalam penelitian ini terdapat pada kelas umur 

8 tahun sebesar 13,33 mm/jam sedangkan, kelas umur 4 tahun sebesar 7,67 mm/jam dan 

kelas umur 12 tahun sebesar 8,33 mm/jam. 

2) Kapasitas infiltrasi dari ketiga kelas umur yang tertinggi terdapat pada kelas umur 12 

tahun sebesar 104,651 mm/jam dan kapasitas terendah terdapat pada kelas umur 4 tahun 

sebesar 96,906 mm/jam. 

3) Volume infiltrasi yang terdapat pada ketiga kelas umur lebih rendah dari pada kapasitas 

infiltrasinya, dengan kelas umur 4 tahun sebesar 93,432 m
3
, kelas umur 8 tahun sebesar 

95,945 m
3
 dan kelas umur 12 tahun sebesar 97,591 m

3
. 

 

4.2. Saran 

Penelitian infiltrasi ini  dilakukan di Sub DAS Banyu Irang DAS Maluka, sehingga di 

sarankan agar di lakukan juga penelitian terkait infiltrasi di sub DAS Bati bati, agar diperoleh 

data yang lebih lengkap untuk analisis penentuan klasifikasi DAS dan analisis kerawan banjir 

di DAS Maluka Provinsi Kalimantan Selatan. 
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